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Betty Kusumaningrum. E0012082. 2016. PERTIMBANGAN PUTUSAN 
HAKIM TERHADAP ALASAN KASASI PENUNTUT UMUM JUDEX 
FACTI PENGADILAN TINGGI SEMARANG SALAH MENERAPKAN 
HUKUM DALAM TINDAK PIDANA PENGGELAPAN (Studi Putusan 
Mahkamah Agung Nomor: 373 K/Pid/2015). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan kasasi yang diajukan oleh 
Penuntut Umum bahwa Judex Facti Pengadilan Tinggi Semarang telah salah 
dalam menerapkan hukum terhadap perkara penggelapan telah sesuai dengan 
Pasal 253 ayat (1) KUHAP dan mengetahui pertimbangan hukum hakim dalam 
memeriksa dan mengadili perkara penggelapan pada tingkat kasasi telah sesuai 
dengan ketentuan dalam KUHAP. 
Penulisan hukum ini termasuk ke dalam jenis penelitian hukum normatif 
yang bersifat preskriptif dan terapan. Pendekatan penelitian menggunakan 
pendekatan kasus. Sumber bahan hukum penelitian ini berupa bahan hukum 
primer dan bahan hukum sekunder. Teknik pengumpulan bahan hukum 
menggunakan studi kepustakaan atau studi dokumen sedangkan teknik analisis 
yang digunakan adalah metode silogisme yang menggunakan pola berfikir 
deduktif. 
 Alasan kasasi yang diajukan oleh Penuntut Umum bahwa Judex Facti 
Pengadilan Tinggi Semarang telah salah dalam menerapkan hukum sudah sesuai 
dengan ketentuan Pasal 253 ayat (1) KUHAP. Pengadilan Tinggi Semarang telah 
salah dalam menerapkan hukum dengan tidak menerapkan Pasal 372 KUHP 
tentang Penggelapan dan majelis hakim Pengadilan Tinggi Semarang telah salah 
dalam menerapkan hukum dengan mengadili barang bukti yang tidak dimintakan 
oleh Penuntut Umum sebagaimana dalam KUHAP. 
 Pertimbangan hukum hakim Mahkamah Agung dalam memeriksa dan 
mengadili permohonan kasasi Penuntut Umum terhadap putusan lepas dari segala 
tuntutan hukum Pengadilan Tinggi Semarang dalam perkara penggelapan ini 
sudah memenuhi ketentuan dalam KUHAP. Sehingga Mahkamah Agung 
berwenang untuk mengoreksi serta membatalkan putusan Pengadilan Tinggi 
Semarang Nomor: 229/Pid/2014/PT.SMG, sesuai dengan fungsi Mahkamah 
Agung sebagai lembaga pengadilan negara tertinggi yang bertugas membina 
keseragaman dan penerapan hukum.  
 











BETTY KUSUMANINGRUM. E0012082. 2016. CONSIDERATIONS 
VERDICT AGAINST APPEAL FILED BY THE PUBLIC PROSECUTOR 
JUDEX FACTI THE HIGH COURT OF SEMARANG HAS MISAPPLIED 
THE LAW IN A CRIMINAL ACT OF EMBEZZLEMENT (STUDY OF THE 
SUPREME COURT DECISION NUMBER: 373 K/PID/2015). 
 This research aimed to find out the appeal filed by the Public Prosecutor 
that Judex Facti The High Court of Semarang have been wrong in applying the 
law to cases of the embezzlement is appropriate with article 253 subsection (1) 
Criminal Procedure Code and know the legal reasoning of judges in the Supreme 
Court check and prosecute the embezzlement cases on appeal was appropriate 
with the provisions of the Criminal Procedure Code. 
 This research is an applied prescriptive normative legal research. The 
approach used was statute and concept approaches. The law material used 
consisted of primary and secondary law source. Technique of collecting data used 
was document study, while technique of analyzing data used in this research was 
syllogism method with deductive thinking pattern. 
 The reason appeal filed by the Public Prosecutor that Judex facti Semarang 
High Court has misapplied the law is in conformity with the provisions of article 
253 subsection (1) Criminal Procedure Code. Semarang High Court had 
misapplied the law by not applying article 372 Criminal Code of embezzlement 
and High Court judges Semarang has misapplied the law by prosecuting the 
evidence that is not requested by the public prosecutor as well as the Criminal 
Procedure Code. 
 Legal considerations of the Supreme Court judges to investigate and 
adjudicate the public prosecutor's appeal against the verdict free from any 
lawsuits High Court in the case of embezzlement of Semarang already meet the 
provisions in the Criminal Code. So that the Supreme Court is authorized to 
correct and annul the decision of the High Court of Semarang Number : 229 Pid/ 
2014/PT.SMG , according to the functions of the Supreme Court as the highest 
















“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(QS Al-Baqarah: 153) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap.” 
(QS Al-Insyirah: 6-8) 
 
“Berlomba-lombalah dalam berbuat baik.” 
(QS Al-Baqarah: 148) 
 
“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah” 
(HR. Turmudzi) 
 
“Orang yang menuntut ilmu berarti menuntut rahmat, orang yang menuntut ilmu 
berarti menjalankan rukun Islam dan Pahala yang diberikan kepadanya sama 
dengan pahala para Nabi.” 
(HR. Ad-Dailami dari Anas r.a) 
 
“We become what we think about.” 
(Earl Nightingale) 
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